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  LAMPIRAN 

Lampiran 1. Lembar Permohonan Menjadi Responden 

 

 

YAYASAN WAHANA BHAKTI KARYA HUSADA 

INSTITUT TEKNOLOGI SAINS DAN KESEHATAN 

RS dr. SOEPRAOEN 

PROGRAM STUDI D-III REKAM MEDIS DAN INFORMASI KESEHATAN 
Jalan Sudanco Supriadi nomor 22 Malang 65147 Telp (0341) 351275 fax (0341) 551310 

Website: www.ITSK-soepraoen.ac.id / Email: rmik.soepraoen@cloudaku.com 

  

 

LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN PENELITIAN 

 

Yth, 

Pemimpin calon subyek penelitian 

Di Praktek Dokter 24 jam Singosari  

Dengan hormat, 

Saya yang bertandatangan dibawah ini, mahasiswa Prodi Rekam Medis 

dan Informasi Kesehatan Institut Teknologi Sains dan Kesehatan RS dr. 

Soepraoen Malang. 

Nama : Andhika Ma’ruf Al-Mahbub 

 NIM : 205046 

Sebagai syarat tugas akhir mahasiswa Prodi Rekam Medis dan 

Informasi Kesehatan Institut Teknologi Sains dan Kesehatan RS dr. 

Soepraoen, saya akan melakukan penelitian dengan judul “Implementasi 

dokumen rekam medis Studi Kasus : Praktek Dokter 24 jam Singosari”. Untuk  

keperluan tersebut saya mohon kesediaan peminpin serta karyawan praktek 

dokter 24 jam Singosari untuk menjadi subyek dalam penelitian ini. 

Selanjutnya saya mohon untuk memberikan informasi dengan kejujuran dan 

apa adanya. Jawaban dijamin kerahasiaannya. 

Demikian atas bantuan dan partisipasinya disampaikan terima kasih. 

 

 

 

 

 

 

 Malang, 10 November 2022 

 

Andhika Ma’ruf Al-Mahbub 

              NIM 205046 

http://www.itsk-soepraoen.ac.id/
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Lampiran 2. Surat Persetujuan Menjadi Responden Penelitian 

 

YAYASAN WAHANA BHAKTI KARYA HUSADA 

INSTITUT TEKNOLOGI SAINS DAN KESEHATAN 

RS dr. SOEPRAOEN 

PROGRAM STUDI D-III REKAM MEDIS DAN INFORMASI KESEHATAN 
Jalan Sudanco Supriadi nomor 22 Malang 65147 Telp (0341) 351275 fax (0341) 551310 

Website: www.ITSK-soepraoen.ac.id / Email: rmik.soepraoen@cloudaku.com 

  

 

SURAT PERSETUJUAN MENJADI INFORMAN PENELITIAN 

 

Yang bertandatangan dibawah ini : 

Umur :  

Bagian/jabatan :  

Menyatakan telah diberi informasi dan bersedia menjadi responden 

penelitian karya tulis ilmiah yang berjudul “Implementasi dokumen rekam 

medis Studi Kasus : Praktek Dokter 24 jam Singosari”. Saya juga 

mengharapkan tanggapan dan jawaban yang diberikan sesuai dengan 

sebenar-benarnya tanpa ada yang di tutup-tutupi. Pada saat saya melakukan 

observasi dan juga wawancara, akan diadakan proses perekaman sebagai bukti 

dalam penyususan penelitian kami. Kami menjamin kerahasiaan jawaban dan 

identitas responden. Informasi yang diberikan hanya akan dipergunakan 

untukpengembangan ilmu untuk perekam medis dan informasi kesehatan. 

Tanda tangan dibawah ini, menunjukkan petugas pendaftaran telah 

diberi informasi dan memutuskan untuk berpartisipasi dalam penelitian ini. 

 

 

Malang, 10 November 2022 

    Subjek Penelitian 

 

 

 

 

 
   (…………………………………) 
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Lampiran 3. Lembar Pedoman Wawancara 

 

YAYASAN WAHANA BHAKTI KARYA HUSADA 

INSTITUT TEKNOLOGI SAINS DAN KESEHATAN 

RS dr. SOEPRAOEN 

PROGRAM STUDI D-III REKAM MEDIS DAN INFORMASI KESEHATAN 
Jalan Sudanco Supriadi nomor 22 Malang 65147 Telp (0341) 351275 fax (0341) 551310 

Website: www.ITSK-soepraoen.ac.id / Email: rmik.soepraoen@cloudaku.com 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

“Implementasi Dokumen Rekam 

Studi Kasus : Praktek Dokter 24 jam Singosari” 

 

A. Identitas informan kunci (Pemimpin praktek dokter 24 jam) 

Umur   : 37 thn 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Jabatan  : Dokter 

Daftar Pertanyaan : 

1. Pencatatan Dokumen Rekam Medis  

a. Bagaimana mengenai formulir yang ada di praktek dokter 24 ? 

“ Yang dipakai disini catatan formulir yang ada, masih dibuat sederhana 

hanya memuat nama, nomor telepon, alamat, usia, keluhan, terapi dan 

adakah alergi obat dasar untuk dokumentasi pelayanan yang diberikan untuk 

menegakkan diagnosa penyakit pasien ”. W1-Ik 

b. Bagaimana aspek fisik dan anatomi formulir pendokumentasian di   

      praktek dokter? 

“Gini ya mas. Kalau disini bentuknya itu persegi panjang, kertasnya pakek 

bufalo, dengan tujuan agar kertas tidak mudah robek, diberi warna merah 

untuk dapat membedakan dengan formulir lain W2-Ika. Terus kalau 

anatominya itu berdasarkan identitas dan data medis pasien”. W2-Ikb 

c. Informasi apa saja yang ada di dalam lembar formulir rekam medis di  

     praktek dokter? 

“ Nah sama dengan yang saya berikan ke mas dika, seperti pertanyaan yang 

awal jadi formulir yang ada di klinik kami cukup sederhana hanya memuat 

nama, usia, nomor telephon, alamat, alergi obat, keluhan dan terapi 

pengobatan apa yang diberikan kepada pasien untuk mengobati keluhan 

pasien ”. W3-Ik 

http://www.itsk-soepraoen.ac.id/
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d. Bagaimanakah pendapat anda tentang formulir yang tersedia ? 

“ Formulir yang kami buat lho sederhana yang kami fokuskan hanya untuk 

mengobati dengan keluhan sehingga tidak di dokumentasikan dengan 

seharusnya karena klinik kami baru mas ” W4-Ik 

e. Apakah pada lembar formulir rekam medis perlu ada pendambahan 

      pengisian tentang informasi yang belum ada pada formulir tersebut? 

“ Dalam pengisian formulir rekam medis saat ini mas, kami menambahkan 

dengan NIK karena untuk menegaskan data yang sesungguhnya. Kami 

pernah kena pasien iseng sehingga data kami palsu saat kami follow up, eh 

ternyata orangnya tidak ada sehingga kami tuliskan pasien palsu di berkas 

karena nama, NIK dan nomor telephon tidak sesuai ” W5-Ik 

f. Apakah di tempat anda berkerja, pada pengisian lembar formulir sudah  

     efektif dan efisien? 

“ Ya pastinya belum mas wong hanya point aja itu pun terkadang kami lupa 

mengisi tindakan yang telah kami berikan saat pelayanan, seharusnya setelah 

tindakan kami harus menulis pengobatan atau terapi apa yang diberikan” 

W6-Ik 

2. Pendokumentasian berkas rekam medis 

a. Apakah pada tempat anda bekerja sudah melaksanakan pendoumentasian 

berkas rekam medis?  

“Sudah kami lakukan mas, tetapi yang sederhana sesuai dengan formulir 

yang disediakan oleh klinik mas”. W7-Ik 

b. Bagaimanakah pendokumentasian berkas rekam medis di tempat anda 

berkerja? 

“Pendokumentasian di klinik kami masih belum efisien karena masih belum 

memuat semua hasil pemeriksaan dengan lengkap serta data pasien juga 

masih sederhana”. W8-Ik 

c. Apakah di setiap pendokumentasian yang dilakukan di praktek dokter ada 

permasalahan? Kalau iya jelaskan! 

“Ada mas permasalahan sesuai dengan pertanyaan yang di awal kadang kami 

menerima pasien iseng atau palsu jadi data yg diberikan tidak sesuai sehingga 

kami menambahkan NIK dalam berkas awal pasien masuk mas”W9-Ik 

d. Apakah pada tempat anda berkerja pada pendokumentasian sudah efektif 

dan efisisen 
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“Ya mas dika kayak pertanyaan sebelumnya belum efisien mas, kalau bisa 

kami di bantu untuk melengkapi data formulir kami karena kami juga ada 

pemeriksaan laboratoriumnya mas dan kami juga melayani home care, 

mohon dibantu untuk memaksimalkan dalam kegiatan pendokumentasian di 

klinik kami ya mas (tertawa)” W10-Ik 
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Lampiran 4. Lembar Pedoman Wawancara 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

“Implementasi Dokumen Rekam Medis 

Studi Kasus : Praktek Dokter 24 Jam Singosari” 

 

A. Identitas informan utama (Karyawan) 

Umur   : 24 thn 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Jabatan  : Perawat 

Bagian/Unit  : Pendaftaran 

Daftar Pertanyaan : 

1. Pencatatan rekam medis 

a. Bagaimana mengenai formulir yang ada di praktek dokter 24 ? 

“ kalo formulir disini sih kita analisanya langsung, jadi kita ada formnya 

rekam medisnya.” W1-Iu1 

b. Informasi apa saja yang ada di dalam lembar formulir rekam medis di  

     praktek dokter? 

“untuk mengenai informasi pasiennya kita ada nama terus terkait nomor 

telfon pasien, terus alamat, usia, jenis kelamin sama alergi obat. Itu yang 

utamanya. Terus sekarang kan ada pemalsuan data jadi kita ada penambahan 

untuk di awal itu ada NIK. Gitu, jadi penyerahan KTP, terkadang itu orang 

tidak membawa KTP,”. W2-Iu1 

c. Bagaimanakah pendapat anda tentang formulir yang tersedia ? 

“ mungkin kalo dari yang ada yang dari kami ini kadang kalok seumpama 

kita ga ada nomor telfon atau NIK itu agak kesusahan. Terus kadang nama itu 

jugak tidak sesuai yang diucapkan sama yang di ktp kan berbeda, seperti itu 

aja”. W3-Iu1 

d. Apakah pada lembar formulir rekam medis perlu ada pendambahan 

      pengisian tentang informasi yang belum ada pada formulir tersebut? 

http://www.itsk-soepraoen.ac.id/
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“ mungkin itu tadi ya perlu penambahan nomor telfon dan NIK pasien sih itu 

aja”. W4-Iu1 

e. Apakah di tempat anda berkerja, pada pengisian lembar formulir sudah  

     efektif dan efisien? 

“ masih kurang fektif sih ya karena itu tadi”. W5-Iu1 

2. Pendokumentasian berkas rekam medis 

a. Apakah pada tempat anda bekerja sudah melaksanakan pendoumentasian 

berkas rekam medis? 

“ untuk berkas rekam medis sih sudah berjalan ya, Cuma terkadang ya ada 

yang klaim asuransi kalo klaim asuransi kan kita harus lengkap”. W6-Iu1 

b. Bagaimanakah pendokumentasian berkas rekam medis di tempat anda 

berkerja? 

“ untuk pendokumentasian disini memang sederhana ya, kita biasanya 

menulisannya di resume medis saja sama formulir, begitu sih”. W7-If2 

c. Apakah di setiap pendokumentasian yang dilakukan di praktek dokter ada 

permasalahan? Kalau iya jelaskan! 

“kalo permasalahan disini sih terkadang kalau ada pasien yang tidak 

membawa KTP yang mau mendaftar sih gitu”. W8-Iu1 

d. Apakah pada tempat anda berkerja pada pendokumentasian sudah efektif dan 

efisisen? 

“ belum mas itu tadi kan masalahnya (tertawa bersama) ”. W9-Iu1 
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Lampiran 5. Lembar Pedoman Wawancara 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

“Implementasi Dokumen Rekam Medis  

Studi Kasus : Praktek Dokter 24 Jam Singosari” 

  

A. Identitas informan utama (Karyawan) 

Umur   : 23 Tahun 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Jabatan  : Perawat 

Bagian/Unit  : perawat 

Daftar Pertanyaan : 

1. Pencatatan rekam medis 

a. Bagaimana mengenai formulir yang ada di praktek dokter 24 ? 

“ begini mas, untuk formulir yang kita pakai di tempat ini itu sebentar ya 

(sambil mengambil dan menunjukkan lembar formulir yang di maksudkan), 

nah seperti ini mas. W1-Iu2 

b. Informasi apa saja yang ada di dalam lembar formulir rekam medis di  

praktek dokter? 

“ Bisa dilihat masnya sendiri, itu ada nama pasien, no telp alamat, usia jenis 

kelamin pasien, anamnesa, W2-Iu2 

c. Bagaimanakah pendapat anda tentang formulir yang tersedia ? 

“ untuk formulirnya sendiri saya terkadang sih kurang ya, untuk lembar 

formulir disini perlu penambahan ukuran ya soalnya kalo kita menulis kan 

kadang font dari kita menulis terkadang kebesaran ya, mungkin nantinya bisa 

agak besar ” W3-Iu2 

d. Apakah pada lembar formulir rekam medis perlu ada pendambahan pengisian 

tentang informasi yang belum ada pada formulir tersebut? 

“ begini mas sebetulnya kami perlu penambahan NIK pasien di lembar 

formulir tersebut, karena kita kan tidak tau ya nama pasien dengan segala 

http://www.itsk-soepraoen.ac.id/
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mecemnya di situ apakah benar dengan nama pasiennya tersebut auten 

dengan ktpnya pasien. biar tidak ada pemalsuan data aja sih mas, iya”  W5-

Iu2 

e. Apakah di tempat anda berkerja, pada pengisian lembar formulir sudah  

     efektif dan efisien? 

“ belum mas ” W6-Iu2 

 

2. Pendokumentasian berkas rekam medis 

a. Apakah pada tempat anda bekerja sudah melaksanakan pendoumentasian 

berkas rekam medis? 

“ sudah mas, tetapi di kami pendukumentasiannya lebih ke sederhana saja 

sih” W8-Iu2 

b. Bagaimanakah pendokumentasian berkas rekam medis di tempat anda 

berkerja? 

“ pendokumentasian kami seperti ini saja, bisa masnya lihat ada resume 

medis sama pemeriksaan penunjang” W7-Iu2 

c. Apakah di setiap pendokumentasian yang dilakukan di praktek dokter ada 

permasalahan? Kalau iya jelaskan! 

“ begini mas, untuk pendokumentasiannya tidak terlalu ada sih 

permasalahannya, cuma kemaren itu ada kendala terkait informasi data pasien 

karena itu mas, apa, itu ga ada KTP nya itu lo, NIK nya ga ada jadi ini atas 

nama siapa tidak tau. begitu” W8-Iu2 

d. Apakah pada tempat anda berkerja pada pendokumentasian sudah efektif dan 

efisisen? 

“ iya mas itu tadi kan sudah di jelaskan terkaitnya begitu” W9-Iu2 
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Lampiran 6. Pedoman Obserfasi 
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PEDOMAN OBSERVASI 

“ Implementasi Dokumen rekam medis 

Studi kasus : Praktek Dokter 24 Jam Singosari” 

 

No Pedoman Observasi Keterangan 

1.  Pelaksanaan rekam medis  

a. Pelaksanaan rekam medis di 

dokter 24 

Pelaksanaan rekam medis di praktek 

dokter 24 jam sudah ada. Tetapi pada 

dokumen rekam medis yang ada cukup 

sederhana. Terdapat formulir rekam 

medis dan resume medis. (Ob.1) 

2 Identifikasi formulir rekam 

medis 

 

a. Fisik 

a. Warna 

b. Bahan 

c. Ukuran 

d. Bentuk 

 

Untuk warna yang ada di sana yaitu 

menggunakan warna merah, dengan 

bahan kertas buffalo, ukuran f4 dibagi 

menjadi 2 bagian dengan bentuk 

potrait. (Ob.2) 

b. Isi 

a. Kelengkapan item dan 

butir data item 

b. Termin data 

c. Istilah 

Item yang ada pada formulir rekam 

medis di DOKTER 24 menyajikan 

nama, nomor telefon, alamat, usia, 

jenis kelamin, alergi obat. Dengan di 

dukung oleh assasment pasien seperti 

http://www.itsk-soepraoen.ac.id/
mailto:rmik.soepraoen@cloudaku.com


49 

 

 

d. Singkatan 

e. Simbol 

anamnesa, diagnosa dan terapi. Ada 

beebrapa Singkatan dan simbol yang 

ada di formulir sebagaimana dijelaskan 

mengenai  

a. TD: Tensi Darah 

b. N  : Nadi 

c. RR: Respirotory Rate 

d. Suhu 

e. TB : Tinggi Badan 

f. BB : Berat Badan 

g. No. Telp : Nomor Telephone 

h. TGL: tanggal 

(Ob.3) 

c. Anatomi 

a. Heading 

b. Introduction 

c. Intruction 

d. Body 

e. Close 

Aspek anatomi pada lembar formulir 

yang di suguhkan pada heading 

meliputi logo, Judul, Logo / Praktek 

Dokter, nomor telefon serta alamat 

lengkap DOKTER 24. Dengan hanya 

di tambahkan body formulir meliputi 

nama, nomor telephone, alamat, usia, 

Jenis Kelamin, Alergi Obat, tanggal 

pemeriksaan, Anamnesa, Diagnosa 

serta terapi dengan menambahkan 

pemeriksaan fisik meliputi tensi darah, 

nadi, respirotory rate, suhu badan, 

tinggi badan dan berat badan setiap 

melakukan pemeriksaan. (Ob.4) 
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Lampiran 7. Tabel reduksi data wawancara 
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TABEL REDUKSI DATA WAWANCARA 

 

Kategori Pemadatan Fakta Sintenisasi 

Mengkaj

i 

prosedur 

pelaksan

aan 

rekam 

medis 

“Sudah kami lakukan mas, 

tetapi yang sederhana sesuai 

dengan formulir yang 

disediakan oleh klinik mas”. 

W7-Ik 

Kajian prosedur pelaksanaan 

pendokumentasian rekam medis pasien di 

praktek dokter 24 jam dengan hasil wawancara 

menunjukkan bahwa berkas rekam medis di 

praktek dokter 24 jam sudah berjalan. Namun 

pada pengisian dokumen rekam medis tersebut 

masih sederhana. Berdasarkan hasil wawancara 

yang telah dilakukan di praktek dokter 24 jam. 

Klinik Dokter 24 Jam Singosari 

menerapkan sistem rekam medis dengan cara 

yang sederhana. Dengan menerapkan rekam 

medis yang sederhana tersebut, klinik Dokter 24 

Jam Singosari tersebut hanya melakukan 

pendokumentasian rekam medis dengan cara 

mengisikan lembar formulir rekam medis bagi 

pasien yang ingin mendaftarkan dirinya ke klinik 

tersebut. Dengan pendokumentasian rekam 

medis tersebut dikatakan bahwa masih belum 

efisien karena belum memuat semua hasil 

pemeriksaan dengan lengkap serta data pasien 

“ sudah mas, tetapi di kami 

pendokumentasiannya lebih 

ke sederhana saja sih” W8-

Iu1 
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juga masih sederhana. 

Pelaksanaan pendokumentasian rekam 

medis di Praktek Dokter 24 jam ditemukan 

beberapa masalah terkait dengan 

pendokumentasian rekam medis. Pada 

pendokumentasian di tempat tersebut ditemukan 

bawasannya pendokumentasian kurang tepat dan 

hanya berisikan pemeriksaan fisik dan resume 

medis yang mengakibatkan tidak fokus untuk 

formulir pendokumentasian berkas rekam medis. 

 

Mengide

ntifikasi 

formulir 

pendoku

mentasia

n rekam 

medis  

Aspek fisik 

“Gini ya mas. Kalau disini 

bentuknya itu persegi 

panjang, kertasnya pakek 

bufalo, dengan tujuan agar 

kertas tidak mudah robek, ee 

diberi warna merah untuk 

dapat membedakan dengan 

formulir lain”. W2-Ika,  

Sub judul harus digunakan apabila judul 

utama memerlukan penjelasan atau klarifikasi 

lebih lanjut. Karena judul formulir sudah 

memberikan penjelasan teerhadap isi dari 

formulir. Formulir DOKTER 24 belum memiliki 

introduction dan close. Introduction merupakan 

bagian pendahuluan yang dapat menggambarkan 

tujuan dan penjelasan. Close merupakan bagian 

dari penutup formulir dengan penulisan ruang 

tanda tangan dan persetujuan. Tetapi, meskipun 

tidak terdapat introduction keberadaan judul 

sudah mewakili tujuan formulir DOKTER 24. 

Sedangkan setiap formulir diharuskan memiliki 

bagian close atau penutup yang berisikan tanda 

tangan dan persetujuan. 

Pada lembar formulir pendokumentasian 

di praktek dokter 24 jam sulit di pahami karena 

formulir tidak rinci. Hanya berisi nama, nomor 

telefon, alamat, usia, jenis kelamin dan alergi 

Aspek anatomi 

“Kalau anatominya itu 

berdasarkan identitas dan 

data medis pasien” W2-ikb 

“untuk mengenai informasi 

pasiennya kita ada nama 

terus terkait nomor telfon 

pasien, terus alamat, usia, 

jenis kelamin sama alergi 

obat. Itu yang utamanya. 

Terus sekarang kan ee ada 
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pemalsuan data jadi kita ada 

penambahan untuk di awal itu 

ada NIK. Gitu, jadi 

penyerahan KTP, terkadang 

itu orang tidak membawa 

KTP, gitu jadi kadang lupa 

jadi kita solusinya kita 

memberikan brosur dari sini 

(memberikan brosur yang 

dimaksudkan), jadi semisal 

obatnya tidak cocok atau 

gimana jadi bisa kembali, 

bisa menghubungi langsung. 

Bisa menghubungi kontak 

person di bawah ini”. W2-iu1 

 

 

obat, tanggal, anamnesa, diagnosa, terapi. Pada 

formulir yang terkandung dalam anatomi 

formulir pendokumentasian berkas rekam medis 

di praktek dokter 24 jam tersebut memerlukan 

resedesain ulang karena tak jarang pada pasien 

yang melakukan pendaftaran rawat jalan ada 

yang tidak membawa KTP.  

Bahan yang digunakan di formulir 

pendokumentasian terbuat dari kertas bufalo 250 

gram tetapi pendokumentasian di praktek dokter 

24 jam, kertas bufalo di potong menjadi 2 bagian 

sehinga, berat kertas hanya 125 gram. Petugas 

menyatakan bahwa dengan kertas bufalo 125 

gram tidak menyulitkan mereka. 

Bentuk kertas yang digunakan persegi 

panjang agar lebih efektif dan efesien. Karena 

tidak membutuhkan tempat yang besar. Selain 

itu dengan menggunakan bentuk persegi panjang 

maka akan mempermudah dalam menyatukan 

dan penyimpanan dengan formulir yang lain. 

Warna yang digunakan di formulir 

pendokumentasian berkas rekam medis adalah 

warna merah dengan tinta hitam. Karena yang 

diutamakan adalah kekontraksan warna, dengan 

kertas warna merah dan tinta hitam akan lebih 

mudah dibaca. 

Ada beberapa item pada formulir 

pendokumentasian yang perlu ditambahakan, 

Seperti NIK dan tanda tangan dokter di bagian 

penutupan formulir pendokumentasian berkas 

rekam medis di praktek dokter 24 jam. Pada 

Aspek isi 

“ Nah sama dengan yang 

saya berikan ke mas dika, 

seperti pertanyaan yang awal 

jadi formulir yang ada di 

klinik kami cukup sederhana 

hanya memuat nama, usia, 

nomor telephon, alamat, 

alergi obat, keluhan dan 

terapi pengobatan apa yang 

diberikan kepada pasien 

untuk mengobati keluhan 

pasien ”. W3-ik 
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formulir pendokumentasian rekam medis yang 

berada di Klinik Dokter 24 Jam tersebut cukup 

sederhana dikarekanan, pada lembar formulir 

hanya mencakup identitas nama, Alamat, nomor 

telepon dan alergi obat serta ditambahkan 

keluhan dan terapi pengobatan. Dalam catatan 

medis perlu adanya tanda tangan dokter atau 

perawat penanggung jawab pada proses 

pelayanan 

Mengeva

luasi 

Pengisia

n 

dokumen 

rekam 

medis 

“ Dalam pengisian formulir 

rekam medis saat ini mas, kami 

menambahkan dengan NIK 

karena untuk menegaskan data 

yang sesungguhnya. Kami 

pernah kena pasien iseng…..” 

(W5-Ik) 

“ untuk pendokumentasian disini 

memang sederhana ya, ee kita 

biasanya menulisannya di 

resume medis saja sama 

formulir”. (W7-Iu1) 

 

Bahwasannya pada Berkas 

pendokumentasian rekam medis di Praktek 

Dokter 24 Jam hanya ada resum medis serta 

formulir berkas rekam medis dengan cukup 

sederhana.  

Pada proses pendokumentasian tersebut 

pihak klinik berasumsi hanya ada lembar resume 

medis dan formulir yang tersedia dengan 

formulir yang tidak ada kolom NIK. Dikatakan 

bahwa menurut Hal tersebut membuat peranan 

penting dalam proses pengumpulan identitas, 

pengelolahan dan penyajian data informasi 

Kesehatan. 

Praktek Dokter 24 Jam pada saat proses 

pelayanan kesehatan harus memberikan 

pelayanan yang akurat dan efisien dengan baik 

sehingga dapat memberikan kepuasan tersendiri 

bagi pasien yang ingin berkunjung ke klinik 

tersebut. Untuk dapat terciptanya hal tersebut 

klinik harus melakukan evaluasi ulang terkait 

dengan pendokumentasian berkas rekam medis 

dengan di adanya rapat oleh pihak terkait. Hal itu 
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supaya klinik tersebut lebih mengedepankan 

proses pelayanan yang baik pada pasien dan 

memberikan rekam medis yang akurat dan 

berkesinambungan antara pasien dan pelayanan 

Kesehatan yang berada di klinik tersebut.  
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Lampiran 8. Surat permohonan penelitian  
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Lampiran 9 Lembar konsultasi  
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Lampiran 10 Dokumentasi wawancara 

 

 


